HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN
KEPATUHAN ATLM DALAM MENERAPKAN STANDAR
PROSEDUR OPERASIONAL PENANGANAN SPESIMEN

DAHAK DI PUSKESMAS RUJUKAN MIKROSKOPIS
KABUPATEN BULUKUMBA

Manuscript

Musdalifah HS
G1C217014

PROGRAM STUDI D IV ANALISKESEHATAN
FAKULTASILMU KEPERAWATAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SEMARANG
2018

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

PERNYATAAN PERSETUJUAN

Manuscript dengan Judul

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN
ATLM DALAM MENERAPKAN STANDAR PROSEDUR
OPERASIONAL PENANGANAN SPESIMEN DAHAK DI

PUSKESMAS RUJUKAN MIKROSKOPIS
KABUPATEN BULUKUMBA

Pembimbing II

Umi Amalia, SE. M.Kom
NIDN.9906003648

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

SURAT PERNYATAAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya :

Nama : Musdalifah HS

NIM : G1C217014

Fakultas/Jurusan : Fakultas Keperawatan dan Kesehatan / D4 AnalisKesehatan

Jenis Penelitian : Skripsi

Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan ATLM dalam
menerapkan Standar Prosedur Operasional Penanganan Spesimen

{ikroskopis Kabupaten Bulukumba

Email

Dengan ini menyatakan

1. Memberikan hak bef penulisan karya ilmiah
saya, demi pengemb

2. Memberikan hnk : formatkan, mengelola
dalam bentuk pang . seria menampilkannya
dalam bentuk mﬁm | Perpustakaan Unimus,
tanpa perlu meminta i kan nama saya sebagai
penulis/pencipta.

3. Bersedia dan menjamin ¢
Perpustakaan Unimus, darj
hak cipta dalam karya ilmiah T

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan semoga dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Semarang, 16 September 2018
Yang menvatakan

T
{Mﬂﬁ&

T2

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN
ATLM DALAM MENERAPKAN SPO PENANGANAN SPESIMEN
DAHAK DI PRM KABUPATEN BULUKUMBA

Musdalifah HSL, Tri Hartiti2, Umi Amalia?

1. Program Sudi D IV Analis Kesehatan Fakultas llmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Semarang

2. Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Muhammadiyah Semarang

Info Artikel

Abstrak

Keywords:

SOP of sputum specimens,
pknowledge and compliance

Tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by the bacterium
Mycobacterium tuberculosi. Standard Operating Procedure (SOP) is
part of the laboratory quality component of tuberculosis which is
prepared as a reference for ATLM in conducting microscopic
examination of tuberculosis in various levels of service so that the
qualitysof laboratory tests for tuberculosisis guaranteed. Good service
starts from increasing knowledge and compliance with medical
service standards. This study aims to determine the correlation
between the level of knowledge with ATLM compliance in
implementing, Standard Operating Procedures (SOP) for handling
sputum  specimens  in. Miecrescopic Referral  Heath Centers
Bulukumba District:* This type ‘of research is quantitative non-
experimental which has a descriptive correlation design with a cross
sectional approach. The sample in this study, a total of 26 ATLM
officers ~working in Microscopic Referral Hedth Centers in
Bulukumba “Regency, total. sampling techniques and data were
analyzed by Pearson Correlation test. The results showed the results
of statistics at a significant level of a <0.05 showed the results of p
value =0.016 showed that there was a significant correlation between
knowledge and ATLM compliance in implementing SOP of sputum
specimen handling in  Microscopic Referral Heath Centers
Bulukumba District with correlation coeficient r = 0.466 which
indicates medium correlation and positively patterned so that it can be
concluded that the higher the knowledge, the better the compliance in
tmplementing Standard Operating Procedures (SOP) for handling sp-

utum specimen.

Pendahuluan

sehingga diperlukan pengendalian agar
semakin berkurang angka penularan dan

Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit
infeksi menular yang disebabkan bakteri
Mycobacterium tuberculosis, yang dapat
menyerang berbagai organ, terutama paru-
paru. Penyakit tuberkulosis dianggap sebagai
masal ah kesehatan dunia yang penting karena
kurang lebih sepertiga penduduk dunia
terinfeksi Mycobacterium tuberkulosis.
Penyakit tuberkulosis merupakan penyakit
yang sangat berbahaya dan mematikan,
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kematian akibat penyakit tuberkulosis
(Kemenkes RI, 2016).

Pelaksanaan program penanggulangan
tuberkulosis nasional di Puskesmas dibentuk
Kelompok Puskesmas Pelaksana (KPP) yang
terdiri dari Puskesmas Rujukan Mikroskopis
(PRM), Puskesmas Satelit (PS) dan
Puskesmas Pelaksana Mandiri (PPM).Salah
satu  pemeriksaan penyakit tuberkulosis
adalah  pemeriksaan  dahak. ATLM
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memerlukan suatu pedoman atau petunjuk
pemeriksaan laboratorium yang disebut
Standar  Prosedur  Operasional  (SPO)
laboratorium (Fgjartania, 2010)

SPO merupakan bagian dari komponen
mutu laboratorium tuberkulosis yang disusun
sebagai acuan bagi ATLM dalam melakukan
pemeriksaan  mikroskopik  tuberkulosis
diberbagai tingkat pelayanan sehingga
kualitas pemeriksaan laboratorium
tuberkulosis  terjamin.  Disamping itu
pengetahuan adalah hal yang terpenting yang
harus dimiliki oleh petugas kesehatan dalam
Standar Prosedur Operasional (SPO) tersebut,
dan Pelayanan kesehatan yang baik bermula
dari meningkatkan kepatuhan terhadap
standar pelayanan medis, apabila petugas
laboratorium mematuhi dan mengikuti“semua
prosedur atau standar pelayanan kesehatan
yang terbaik, maka pasien diharapkan dapat
memiliki kesempatan untuk sembuh lebih
banyak dan angka kesékitan serta kematian
pun akan menurun (\Wiyono, 2006).

Berdasarkan wawancara dengan pihak
laboratorium,  petuges - laberatorium  di
Kabupaten Bulukumba terdiri dari 90 ATLEM,
rata-rata setigp Puskesmas yang ada i
kecamatan memiliki tenaga ATLM 3 sampai
8 orang. Dari studi pendahuluan yang pernah
dilakukan terhadap 10°ATLM yang ada di
tiga Puskesmas Satelit (PS) sekabupaten
Bulukumba, hampir semua ATLM memiliki
pengetahuan yang baik tefitang bagaimana
cara penanganan spesmen. dahak pada
pemeriksaan  mikroskopik  tuberkulosis,
ATLM yang memiliki kepatuhan terhadap
Standar  Prosedur  Operasional  (SPO)
penanganan spesimen dahak hanya 5 ATLM
(50%). SPO pemeriksaan penanganan
spesmen  dahak  pada  pemeriksaan
mikroskopik tuberkulosis adalah acuan kerja
setigp ATLM dalam melakukan pemeriksaan
dahak mikroskopis.

M etode Pendlitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif  non  eksprerimental  yang
mempunyai rancangan deskriptif korelas
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dengan pendekatan cross sectional yaitu
variabel terikat dan variabel bebas diteliti
dalam waktu bersamaan yang bertujuan
untuk  mengetahui  hubungan  tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan ATLM dalam
menerapkan standar prosedur operasiona
penganan spesimen dahak di Puskesmas
Rujukan Mikroskopis Kabupaten
Bulukumba.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah
26 petugas ATLM vyang bekerja di
Puskesmas Rujukan Mikroskopis (PRM)
sekabupaten  Bulukumba,  pengambilan
sampel secara total sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di  Puskesmas Rujukan
Mikroskopis Kabupaten Bulukumba dengan
teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan observasi. Andlisis data
menggunakan analisis univariat dan bivariat
yaitu smendeskripsikan tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan ATLM dalam menerapkan
standar prosedur operasional  penganan
spessimen dahak di Puskesmas Rujukan
Mikroskopis Kabupaten Bulukumba dalam
bentuk tabel.” Kemudian diuji hubungan
kedua variabel tersebut menggunakan
statistik ujl korelasi pearson.

Hasi| Penelitian

Analisis Univariat

Tabel 1 Distribus karakteristik responden
berdasarkan umur dan masa kerja di
Puskesmas Rujukan Mikroskopis
Kabupaten Bulukumba Tahun 2018 (n=26)

Varpbd M Baks  Bange  Mean  Medis St devisi

LTI o 1 | L b

Maakerjp | NI RE 1 10,292

Berdasarkan hasil penygjiian tabel 1.
Mengenai usia menunjukkan dari 26
responden, umur termuda yaitu 21 tahun
sedangkan umur tertua 53 tahun, nila rata-
rata usia 29,73 tahun, nilai tengah dari
kelompok umur yang disusun urutannya
dari yang termuda sampai yang tertua dan
sebaliknya yaitu 24,50 tahun 24,50 tahun
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dengan standar deviasi 10,309. Kemudian
masa kerja minimal responden yaitu 1 tahun
dan lama kerja maksimal 30 tahun dengan
nilai ratarata lama kerja 8,42 tahun, nilai
tengah dari kelompok masa kerja yang
disusun urutannya dari yang minimal sampai
yang maksimal dan sebaliknya yaitu 3 tahun
dengan standar deviasi 10,292.

Tabel 2. Distribus  karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin di Puskesmas

Rujukan Mikroskopis Kabupaten
Bulukumba Tahun 2018 (n=26)
Variabel Frekuens  Persentase (%)
JenisKelamin
Laki-laki 5 19,2
Perempuan 21 80,8
Jumlah 26 100
Pendidikan
SMAK 3 11,5
DIl ANAKES 23 84,7
DIV ANAKES - -
S1KESMAS 1 3,8
Jumlah 26 100

Berdasarkan tabel’ 2. Didapaikan data
menurut jenis kelamin bahwa mayoritas
berjenis kelamin perempuan  sejumlah 21
orang (80,8%) dan 'didapatkan data bahwa
sebagian besar lulusan DIl dengan jumleh
22 responden (84,7%) dan paling sedikit S1
Kesehatan masyarakat dengan jumiah 1
responden (3,8%).

Analis Bivariat

Berdasarkan hasil distribusi : frekuens
tingkat pengetahuan ATLM, di Puskesmas
Rujukan Mikroskopis Kabupaten
Bulukumba, semua ATLM  memiliki
pengetahuan yang bak sgumlah 26
responden (100 %) dan tidak ada responden
yang memiliki pengetahuan yang kurang
(0%). kemudian berdasarkan hasil distribusi
frekuens tingkat kepatuhan ATLM dalam
menerapkan Standar Prosedur Operasional
(SPO) penanganan spesimen dahak di
Puskesmas Rujukan Mikroskopis Kabupaten
Bulukumba vyaitu semua ATLM patuh
sejumlah 26 responden (100%) dan tidak ada
responden yang kurang patuh.
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Tabel 5. Hubungan tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan ATLM dalam menerapkan
Standar Prosedur Operasional  (SPO)
penanganan spesimen dahak.

Fepmhzhan Fenzetamean

Paarspn 4 armelatin. | aai

Kepamhan sim (2-rziled) &
N 26 26
Treargen Corbelaion AEs" L]
Poagemalnan &g o Z-lailed) AE

= i £

Dari hasil diagram scatter terdapat garis
trendline miring kekanan yang Dberarti
hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan dalam menerapkan  Standar
Prosedur Operasional (SPO) penanganan
spesimen dahak mempunya hubungan yang
positif sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi pengetahuan maka semakin
baik pula kepatuhan dalam menerapkan
Standar Prosedur Operasiona (SPO)
penanganan spesimen dahak. Kemudian dari
tabel 5y Hasil uji korelas pearson dengan
dergat kemaknaan 95% (a = 0,05) pada
variabel. pengetahuan diperoleh nilai p value
untuk 2 arah 0,016 dimana 0,016 < 0,05,
maka keputusannya HO ditolak dan Ha
diterima yang menunjukkan ada hubungan
yang “signifiken antara pengetahuan dan
kepatuhan ATLM dalam menerapkan Standar
Prosedur: Operasional  (SPO) penanganan
spesimen dahak. Kemudian diperoleh nilai r
hitung 0,466 sehingga nilai r hitung > r tabel
(0,466 > 0,3882) yang menunjukkan
hubungan sedang dan berpola positif.

Diskus

Secara simultan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 26 petugas ATLM
yang bekerja di Puskesmas Rujukan
Mikroskopis (PRM) sekabupaten
Bulukumba, Hasil dari pertanyaan melalui
kuesioner pengetahuan penanganan spesimen
dahak, semua responden memberi jawaban
cukup baik tentang macam-macam dahak,
pra analitik pemeriksaan dahak,
pengumpulan, penyimpanan dan pengiriman
spesimen dahak. Seorang ATLM vyang
bekerja dengan penanganan spesimen dahak
harus memiliki pengetahuan yang cukup
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sehingga terbentuk suatu perilaku untuk
melindungi diri dan lingkungan dari bahaya
saat menangani spesimen dahak.
Pengetahuan yang kurang akan menyebabkan
ATLM menjadi kurang berhati-hati dalam
bekerja dan meningkatkan resiko terjadinya
efek negatif dari penanganan spesimen dahak
dikemudian hari.

Hasil dari pernyataan melalui lembar
observas standar prosedur operasional
penanganan spesimen dahak yaitu semua
responden memberi jawaban cukup baik pada
pengumpulan, penyimpanan dan pengiriman
spesimen dahak. Kepatuhan merupakan suatu
hal yang dapat mengembangkan suatu
rutinitas (kebiasaan) yang dapat membantu
dalam mengikuti aturan tertentu. Kepatuhan
terjadi  bila auran  diikuti _«dengan
benarsehingga membentuk suatu perilaku
seseorang yang diharapkan.

Hasil andisis terhadap uji Korelas
pearson pada tabel #5. Diperoleh  hasil
penelitian pada variabel pengetahuan nilai p
value untuk 2 arah 0,016 dimana 0,016 <
0,05, maka keputusannya HO ditolak dan Ha
diterima yang menunjukkan ‘ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan
kepatuhan ATLM dalam menerapkan Standar
Prosedur Operasiona | (SPQ)  penanganan
spesimen dahak. Kemudian diperoleh nilai r
hitung 0,466 sehingga nilal r hitung > r tabel
(0,466 > 0,3882) yang menunjukkan
hubungan sedang dan ‘berpola positif.
Pengetahuan memegang peran-penting dalam
mempengaruhi seseorang mengadops kerja
maka ia harus tahu terlebih dahulu apa
manfaat kerja tersebut baginya atau orang
lain (Notoadmojo 2003).

Ha ini sgalan dengan penditian
Lisnadiyanti (2016) ada hubungan tingkat
pengetahuan perawat terhadap kepatuhan
perawat dalam penerapan Standar Prosedur
Operasona (SPO) safe handling pada
pemberian obat sitotoksi kemoterapi dengan
hasil analisis uji kolerasi P Value=0,000 (P
Value=0,000 < a 0,05) dengan nilai r = 0,641
yang menunjukkan hubungan yang kuat.
Metode penelitian menggunakan rancangan
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penelitian analitik korelasi dengan desain
cross sectional. Data dianalisa dengan uji
sperman rank.

Pada diagram scatter menunjukkan
bahwa hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan ATLM dalam menerapkan Standar
Prosedur Operasional (SPO) penanganan
spesimen dahak mempunyai hubungan yang
positif sehingga hasil penelitian ini dapat
diasumsikan peneliti bahwa jika pengetahuan
responden baik maka kepatuhan dalam
menerapkan SPO penanganan spesimen
dahak baik. Hal ini sgaan dengan teori L.
Green dadam Notoadmojo (2005) bahwa
perilaku dipengaruhi oleh faktor predisposis
(pengetahuan, sikap, dan tindakan), faktor
pendukung dan penguat. Dan sgjalan dengan
pendapat Notoadmojo, pengetahuan
merupakan dominan yang penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Untuk
ATLEM yang memiliki pengetahuan yang
kurang tentang Standar Prosedur Operasional
penanganan %, spesimen  dahak  perlu
diadakannya pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan ATLM mengenai pentingnya
menerapkan standar yang ada di puskesmas
Rujukan Mikroskopis untuk meningkatkan
kepatuhan = dalan  Standar  Prosedur
Operasional penanganan spesimen dahak.

K.esimpulan

Berdasarkan dari  hasil  penelitian
mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan
kepatuhan ATLM dalam menerapkan Standar
Prosedur Operasional (SPO) penanganan
spesimen dahak di Puskesmas Rujukan
Mikroskopis (PRM) dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan ATLM tentang Standar
Prosedur Operasional (SPO) penanganan
spesimen dahak dari 26 responden yaitu
semua responden memiliki pengetahuan baik
(100%) dan tidak ada responden yang
memiliki pengetahuan yang kurang (0%).
Kemudian Kepatuhan ATLM tentang standar
prosedur operasional penanganan spesimen
dahak dari 26 responden yaitu semua
responden memiliki kepatuhan cukup dalam
menerapkan Standar Prosedur Operasional
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(SPO) penanganan spesimen dahak (100%)
dan tidak ada responden yang memiliki
kepatuhan kurang (0%).Terdapat hubungan
yang positif antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan ATLM dalam menerapkan
Standar  Prosedur Operasional  (SPO)
penanganan spesimen dahak di Puskesmas
Rujukan Mikroskopis (PRM) dengan hasil
analisis uji korelasi pearson diperoleh p value
= 0,016 (p value 0,016 < a 0,05) dengan nilai
r = 0,466 yang menunjukkan hubungan yang
sedang. sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi pengetahuan maka semakin
baik pula kepatuhan dalam menerapkan
Standar  Prosedur  Operasional  (SPO)
penanganan spesimen dahak.

Saran

Dari hasil penditian di _stas, peneliti
dapat memberi beberapa saran yaitu bagi
kepala Puskesmas Rujukan  Mikroskopis
(PRM) Kabupaten Bulukumba diharapkan
agar lebih meningkatkan pengetahuan ATLM
melalui tentang halzhal yang perlu diamati
dalam penilaian Kkualitas dahak secara
makroskopis, pengisian - daia -pada Saat
pengiriman spesimenidahak, dan pemberian
label yang lengkap dan jelas pada dinding pot
dahak sesuai SPO di Laboraiorium dengan
baik dan benar melaui pelatihan atau
training, penyuluhan atau'seminar. Bagi para
ATLM diharapkan agar |ebih meningkatkan
kesadaran untuk mematuhi SPO penanganan
spesimen dahak seperti pada“pengumpulan
dahak yaitu menganjurkan pasen membaca
prosedur tetap pengumpulan dahak, meminta
pasien untuk berdahak kembali, jika ternyata
dahak yang diserahkan adalah air liur, dan
menyampaikan kepada pasien untuk mencuci
tangan dengan air dan sabun. Kemudian pada
penyimpanan spesimen Yyaitu menyimpan
spesimen dahak < 24 jam pada suhu ruang
dan pada pengiriman spesimen dahak. Bagi
ingtitus pendidikan agar dapat senantiasa
meningkatkan  kualitas pendidikan dan
membekali  mahasiswa dengan ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang cukup
sehingga hasil yang didapat saat ini dapat
*Corresponding Author :
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terus meningkat dan dipertahankan. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan melakukan
penelitian lanjutan mengenai perbandingan
tingkat  pengetahuan  ATLM antara
Puskesmas Rujukan Mikroskopis dengan
Puskesmas Satelit (PS) terhadap penanganan
spesimen dahak.
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